BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari rumusan masalah yang diajukan, analisis data yang telah dilakukan
dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat pengetahuan masyarakat Desa Lok Gabang Kecamatan Astambul
Kabupaten Banjar terhadap perbankan syariah masih rendah, sebagian
informan mengetahui bank syariah yaitu bank islam tetapi tidak dengan produk
bank syariah hal ini di sebabkan kurangnya minat masyarakat untuk mengenal
lebih jauh pengetahuan tentang produk bank syariah karena masyarakat masih
beranggapan bahwa produk bank syariah tidak ada bedanya dengan produk
bank umum lainnya atau bank konvensional, dan dari sisi perbankan syariah
yang menyebabkan pengetahuan masyarakat rendah dikarenakan lokasi bank
syariah yang sulit ditemukan dibandingkan dengan lokasi bank Konvensional.
Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap perbankan syariah terbagi dalam
beberapa tingkatan sesuai dengan hasil penelitian. Pertama tingkatan Tahu,
informan ini hanya sebatas tahu pada nama dan keberadaan bank syariah saja
tetapi tidak mengetahui perbedaan nya. Mereka mengira bank syariah sama
saja dengan bank-bank yang ada bahkan mereka tidak mengetahui perbedaan
bank syariah dan bank konwwvensional tetapi tidak mencari tahu lebih dalam,

mereka menganggap bank konvensional dan bank syariah sama saja bahkan
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ada yang berasumsi bahwa bank syariah hanya sebuah label yang digunakan
untuk menarik masyarakat muslim. Kedua tingkatan Memahami, tingkatan ini
masyarakatnya sudah memahami secara umum tentang bank syariah dan
perbedaan bank syariah dan bank konvensional tetapi masih tidak mengetahui
produk-produknya. Ketiga tingkatan aplikasi, pada tingkatan ini masyarakatnya
sudah mengetahui bank syariah secara umum dan juga sudah menggunakan
bank syariah, mereka beranggapan bahwa sistem dan mekanisme yang
digunakan bank syariah juga sesuai dengan ajaran al quran dan hadits.

2. Faktor-faktor yang menentukan kurangnya pengetahuan informan Desa Lok
Gabang Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar terhadap perbankan syariah
adalah masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengenali bank syari’ah,
jaringan operasional bank syariah yang masih terbatas dibandingkan dengan
bank konvensional, informasi dan sosialisasi yang dilakukan bank syariah
sangat dibutuhkan. Pendidikan, dengan tingkat pendidikan yang rendah maka
seseorang akan sulit untuk menerima informasi dari orang lain atau dimedia
massa. Pekerjaan, dengan jenis pekerjaan yang yang informal maka seseorang,
tidak mau berfikir terhadap hal-hal yang baru. Sosial budaya dan ekonomi,
dengan lingkungan yang kurang memberikan pengarun baik maka akan
mempengaruhi seseorang untuk menentukan pengetahuan yang baik.

B. Saran-Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penelii

memberikan saran sebagai berikut :
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Kepada bank syari’ah hendaknya lebih giat lagi dalam mempromosikan
produknya kepada masyarakat, serta lebih meningkatkan kemampuan untuk
memperoleh sokongan dan sumber dana, dimana hal ini nantinya berpengaruh
terhadap perkembangan bank syari’ah sendiri.

Kepada peneliti selanjutnya, melihat masih banyaknya kekurangan yang
terdapat pada penelitian ini sekiranya dapat melakukan penelitian yang lebih
mendalam lagi mengenai tingkat pengetahuan masyarakat terhadap bank

syariah.



